
BUPATI MUSI RAWAS
PERATUMN BUPAII MUSI RAWAS

NOMoR 67 TAHUN 20I8

TENTANG

FEDOMANTEKNIS EVALUASI TERPISAH PENYELENGGARAAN SISTF]M
PENCENDALIAN INTERN PEMERIMAH

DI LINGKUNGAN PEMERINIAH (ABL'PATEN MUSI RAWAS

DENCAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI MUSI RAWAS,

: bahlQ untuk melskqakan Ketentud Pasal 12 ayat
(4) Peiaturm Bupati Nomor 36 Tanur 2O1a te.rag
Petunjuk Pelakso@n penyeleggdam Sistm
Pengendalim Intem Pemerintai di Lingkuhgu
Pemerint .h (abuparen Musi Ravas, perlu menetapkan
Pehrurd Bupati tentMg Pedoaan Teknis Evaluasi

Te.pisn Penyelenggarssn Si3t€m peiScndaliu Intern
Pemerintah di Lingkunga, p€frdintah Kabupaten

:1. Undang-Unddg Nomor 28 Tahun 1959 tenteg
P€mbentuku Da€rah Tinskar n de Xotapaja di
Sumatem selatan (Lrmbaran Negara Rcpublik
Indonesia Talun 1959 Nomor 73, Tmbahan
L€mbM Nesara Republik I.donesia Nohor 1821J;

2. Undang-Unddg Nonor 17 Tahun 2OO3 tentang
Keuogd Nesda (Lembam Negaa Republik
rndonGia ?arun 2003 Nomor 47, Tmbahan
L.mbar.! NegaD Republik lndonesia Nomor 42861;

3- Undug-Undmg Nomor 1 TahuD 2OO4 tentarg
PerbendahM Nesa.a (L€mbaro Negea Repubuk
lndonesia Tanu! 2004 Nohor 5 Tmbahd Lembarm
NcgaE R.publik Indon*ia Nomor :1355)i

'I



4- Unddg Unddg Nomo. 33 Tahun 2004 tentang

PerimbdSan Keumgm mtda Pemerintah Puqt daE

Perenntahe Da.Eh (lambaEn NeSara R€publik

Indon€sia aanDn 2004 Nmor 126- Tmbanm
Lmb8rm Nese Republik Indoneia Nomo 4438);

5. Undug-Undee Nomor 5 'Iahun 2Ol4 tetmg
Apdatur Slpil Negea (L€mbean Neg@ Repub[k

Indohesia Taiun 2014 Nooor 6, lmbahan Lembaro

Neaa.a Repubtik hdmcsia Nomot 5494);

6.

9- Peratum Prsiden Nomor 2 TanuD 2015 tcntang

ReD@a Pembsnsund Jdska Menensan N6ional
Tahun 2015-2019i

Uldalg-Undag Nomor 23 Tahun 2014 ten&ng

Pederintall8n Dae6h (L€mbdd Negm Republik

Ird@esia Tahun 2014 Nonor ?44, Tahbahan

Irmbaa Negda R€publik Indonesia Nomo. 5587),

sbagaiEua tehn diuban bebehpa kli tda}}dr
densm Undog-Undalg Nomor 9 Tahun 2015 tehteS
P.ruba}lan lkdua AtaE Undals-Undang Nonor 23

Tahun 2014 tentang PEneriotahan Dacrsh llrnbalan
Nesda Republik lndonEia Tahun 2015 Nomor 58,

Tanbahs lJmbsff Nesaft Fepublili lndonsta

Nomor 5679);

Unddg-Unddg Nomor 30 Tabun 2014 tentang

AdEinisb'asi P€mdintarEn Gembard Negm
Repub(k Irdonesia Tahun 2014 Nomo. 292,

TMbarran Llobdd Nrg*a Republik lndon.sia

Nomor 5601)j

PeEtu6 Pcmerintal Nobor 60 T6nun 2008 tentans

Sist E Pengendarim Intemal Pddintah (LeEbaEn

Nesrm Republik Indon4ia Ta}tun 2O0a Nomor 127,

Tmba}lan tf,mbamn Neg@ FepJblrk lndonesia

Nomor4890)j

a.

,i



1O- PeEtuB Mcnteri Dal@ Negpri Nomor 13 Tahun

2006 teDteg P.donan Pengelolaan KeumSm Daerah

sbaSaimana t€tal bebeapa kali diubah t nkhn
denAd Fraturd Menten Dsle Neg€ri Nomo.2l
Tahu 2011 tentug perubahan kedua atE pdatum
Msten Dalm N€8.ri Nomor 13 Tshun 2006 tenteg
Momo Pcngelolaa! Keuanau Dacrani

11- Peraturan Da€rah Musi Rawas Nomor l0 Tahun 2016

tentars Pcmbstukan dm Sulunan Perangkat Da€.a.h

Xabupatan Musr Ra*as (lrmbamn DaeEn Xabupaten

Musi RaEB Ta}lu! 2016 NoEor 10);

12, Peaturcn Bupati Musi Raw. Nomor 36 Tahun 2018

tcntanS Petunjuk Pcle.ksanasn Peny€lenggarm

Sistem Peng€ndalim Intem Pemerint h di Lingkungan

Pcnerintal (abupaten MuBi Rawae (Beiita Daeruh

IQbupat n Musi Rawas Tahun 20 18 Nomor 36);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANC PEDOMAN TEKNIS

EVALUASI TERPTSAH PEI{YELENGGAMAN SISTEM

PENOENDAIIAX }NTERN PEMERINTAH DI UNGKUNGAN

PEMERINIAH KABUPAAEN MUSI RAWAS.

BAB ]

KEfENTUAN UMUM

Pasal 1

Dabm lreratum gupati ini yaDa dimaksud dengan:

l. Kabupaten adalah Xabupaten Muoi Rawas.

2- Peme.i.tab kbupateD adahn Pemerint n rsbupatm Musi Rawas.

3. Bupab eda]ah Bupao Mu.i Raws-

4, lnspektorat edsjah insp€ktorat Kabupaten Musi Rawas.

5. Bado Pmenks {euslAu Republik lndonesia yes selujutn}a
disingkat BPK RI adalah BPK RI P.Nakitah Provitui sumtaa S€late,

6. Badd PenSawa$ Keumsd da. PmtEsunu yaig sebnjutn a
disingkat BPXP adalah Aparat PenSa*5sd Intem Pemerirtah ,ang
b.nmssu na jawab lanasuDa kepad, Prsidcn.
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Peranskat DaeEh yffs elanjutnya disinskat PD adalah Perangkat

Daera]t di Linskunsm Pmcrin&I Klbupaten Musi Rawas.

Sttem P€ng€ldalia! Int€E ymg elajutnya disingkat SPI adalah Prcs€s

lntegrd pada trDdat{an du k€giata! yanS dilakukd seaa terug

nderus oleh Pimpinm dd $luruh PegaMi untuk memb.rikd
keyakine Jdg m€madai atas teMpairya tujud orgeissi melalui

kesiatan yans €fekif dm erlsien, k€mdalm p.lapom k uansan,

pengal@d a*t negda, du ketaatan terhadap PeEtuED Perunddg-

9. Sisteq Pengendalian Intem Pemerintah yang &lanjutnya di*but SPIP

a&hn sPl ydg di*lenggdar<m $cda menyeluruh di Lingkungm

Pmerintal IGbupaten MuBi Rawas,

10. Penaawas Intem adalah *luruh pmses kegiataD audit, reviu, €Eluasi,
p€mantaum, de kegiate pengawa$ lain terhadap peny€lengguaan

tugas dd Iungsi orgmissi dsrm rangka m€hberikd keyar{ind ymt
mcmadai bah@ keSiate t lah diraksalan esuai dengo tolok ukur
ydg telai ditetapkd seaE efekiif dan efiBier untuk kepentihg.n

piBpiEar dalas beejudkan tata pcreriltattan yane bark.

ll.Au.Ut adalEtr pross id.ntilikasi ma.5l6]r, analisiB, dm evaluai butti
ym8 dilakuke sea ind.peDd@, obyektia df piolesional berdMkan
stendar audit, utuk Milai k€b.ndm, keemataf,, kredibrlitas,

efektivitas, efisiensi, dan keandaran intordrasi p€Laksanaan tugas al6n

fung3i Instdsi Pemerintai.

12. P€niraian Mudin be{ A$esstunt) adalah peniiaim k.majuan

per8lsal1le pegen&1id intemal ymg dilalukm sccaE modiri.

l3.Reviu adalai IE elaatm ulang buktibulci suatu kegratsn untul
memastikan balva kcgiat n teri.but telah .Iilet$.ale esuai dengan

kct€ntuai, st adar, r€ncam, atau noma yma telah ditetapkan.

14. Evaluasi adalal Engkaie kegiatan membodingk hasil atau prestasi

suatu keSiatan denae stddd, rencsa, atau noma yang telah

ditetapke, dd menentqkan f.ktor-faktor yoa mmpoSarrhi
keberhasilan atau kegaaal@ suatu kegiiat dald m€ncapai tqjuan.

ls- Evelu*i 'Ierpish adelsh keeiatan aembedingkan p€laksanaan Sidteo

Pelaendalim Intem d@se stu&r yang t€tah ditentukan,

't



BAB II

RUANG LINGKUP

Pasel2

(1) Evarudi terpist! (ulakuke oleh:

a. Auditor Ekstmal {BPK RI), melalui audit atas ptneEpe sbt€m
pengendalie intem pada lapoE keuegu pmEintah
kabulEt n; dan

b. Auditor lnt mal (tnsp€ktorat), delarui:

1) Pcnilaie llwdili fsef Ass6ssrcd, raturitls sPlPi

2) Hiu peler.slam pd&ndeltan intemi
3) moritorina pay6l.nssd@n SPIPj dd
4) pendmpingan p€nyetengger@ SPIP.

(2) Eelua8i terpish s.bagaiiena dimalcud pada arrt (1) hutur a

dilaks@a.kd &6uaj dsSa! ketentuan lFratu]a p@ndmg-

(3) Eval'r6i terpieh ebasajm@ dimakud pada ayat ( I ) huruf b

dilsl(sisle berdMlan PeElu@ Aupati ini,

(a) Evaluasi terpish *baaaimea dimalcud pada ayat (11 hurufc, d dan

e diatur Iebih lanjut dalah Keputus In.p€ldu!-

BAB III
MA(SUD DAN AUJUAN

Pasal3

( tl Homm Telois Evaluai Terpish PeayeLnsgal€e SbteE

Pengendalie lntm Pemdi.ta}l di LingkungaD PcmeDntah Kabupatd

dimaksudke ebasai acuan basi Apamt PenSas?m lntem
Pemerint8h Kabtrpata dalm memcanald, melak$ake,
menSk@rdimsik !, melaporkad ds me@tau pclaretum
Evdluai Te.pissh P.ryelenggaaM Sjstem PenAddalan Intm
P@erintan di LitrSkunea! PemeEDtah Kabupaten.

(2)ltdoman Tehis E!€luasi Terpi$i PenyelengsM Sbtem

Peng€ndalia Intem Pemdinbn di Lingkungas P@.E!tan I<abupatd

a. mmilai kineda SPIP di Unskursa. Pqrcrinr8n rabupaten Musi

Raws apal{a}r .udat bedalan Bebagaimana oestinya;
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b. m€nsidotifksi kelqnal'al &ri pengedalid ymg dirumuskan

oleh PquSkat Daerah; alsn

c. menatukn peyebab Sagalnya aktivitas pengeldalian, erta
pengaruh.ya terhadap pencapaian tujuao PeGgkat Daerah-

Pasl4
PedoM 'leknis Eldua6i Terpieh Peny.Ienggara€n sisret Pengodalim

lntm P€mdintah di Urgkungan Pcmerintah Xabupaten sebagainana

dimaksud dal@ Pasa.l 3 tercantun dalah lampiran ymg merupat<e

bass tidal terpien]<an ddi Perarure Bupati ini.

Pael 5
PeratuE Blpeti ini hulai bed.Iu pada tanggal diundan8l.s,

Agar *tiap orag mengetahuinya, mmerint5nkd pengundegm Pe.atuEn

Bupati ini d.ngsr penempatannya da.1@ Benta Daereh (abupaten Musi

Diundmske di Mu@ Beliti
paala tdsaal Io &c^lqJ 2018

BERITA DAERAH KABUPATEN MUSI RAWAS TAHI]N 2O!8 NOMOR.,6.7

KRETARIS DAERAH



L,{MPIRAN PERATURAN BUPATI MUSI MWAS

NOMOR , 67 TAHUN 2018

'IATGGAL : y ,,6}r!g 2018

BAB I
GAMBARAN UMUM

Pimpinan lnstarsi PeEerintah wdib melakukan peoetaud
t€rhadap p€nyelenggaraan Si6tem Pedgendalian Intern P.m.rintan
untuk m.mastikan bahwa Sister Pengerdatian Intern telah
berjalan ef€ktif. Pemantauan SiBtem Pengendalia. lntern
dibr<senalan meblui p€IrmtauM berk€lanjutan \otpoing Mdtonnd,
*aluasi terlish lsewtute enheritnl, tindak brjut rcl@r1Bala€r ha5il

audit, .Lan Biu laimyE.

Pemmtauan Sistem Peraendatian ht€m adalah auatu pross
penilaian kualitaE kineda pensendalim if,tem dalan suatu period.

teacntu. Pernantauan pengendalian intern itu, pada dasamya adalah

meoa.tikd bansa .i6tem pengerdalid int m pad. .uatu iBtansi
peEedntah berjalan ssuai denga! yug dibrapk n, dan perbaik n-

lerbaikan yea diperluke telah dil,aksmakd *sua densd

Auditor intemal se.ra b€rkala harus mampu Eenyediakm
inlormasi m.nSenai b.rtungai atau tidaknya pogendalim iEtF,
dens6 p€rhatiar yu8 lebih besd pada €valuasi @caryan dan

pclaksanaan p€ngendalian i.tem. Oleh ke6a itu, Pitpind lnstm6i
Pemerinkh haru8 mcnahsni bshwa:

l. p€nilais atau elaluali ata8 sistem P€ngendalian lntcm adalah

s.suat r hat yang p.ntin8 dilakukari

2. piha} yang dapat mebr<ukd penilaid t€rebut adalai Apet
Pengawam Intem Femcrintah di LingkunSs lGbupatcn Mus

3. darah penilai atas SisteE Pengerdaiian lntern, fokus perhatim
yais b€sr diarahkan kepada rancansan/desain do operasional

ddi p€ngedalial int m. Rmcsgan dd operasional dari
p€naendalian ttrsebut m€tup8i{an td8guDg ja*ab Pimpi@
Perarykat Daer€tl-



Adapun Pedoman teknls ini al{an mensuraikan lebih lanjut
m.raenai pcmantauan ata3 penyelenggdaan Sistem Penaendaliu
tDtem yang dilal<ukm daleh bentuk e@luasi te.pi$n

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan n.nbudinskan
hasil/prcstasi suatu kegiatan de.ad .encda, etanda., atau norma
yMg tetah ditetapLan, dm m€nentuks faltor-faktor yug
tuehengaahi keberha$lan atau keSagalar suatu kegiats dalam

mencapai tujum. Mskna Lata terpis€h", lebih ditekdike paala rElalq
qaluasi yang berbeda dri pelaksana keaiatan pengedalian yang

Dalu kontcks petryeloggaM Sbtcm Psgsdalian lrter
Pemerintah, pengertisn d€lussi terpisan sda&n keSiatan

h€mbandingkan p€nyelenagaraan SisteD PenAendalian Intern

densan standar yans telah dit€ntukan dalam daltar uji atau
inshumen tain, yang tel.i ditetapkqn pimpinan instafti pem.rint ll
atau Delaksna qaluaBi terpislt.

Evaluasi t rpisah mcncakup penilaian yang dilakukan secara

tdpisah melatui pe laian ffidin, lwiu, dan pensujim efektivitas

Sistem Penseodslie Intern. Evalua3i terpisah dapat dilakuk
pada tiap koEponen Si3tem PeDsodalie lDtem.

Evaluasi terpisah yang diatur dalah pedohan ini, dilakukan
6da ind€Fnden oLh Inspektorat melElui rviu atau p€ngujim atas

€f€ktivitas sisteo Pengeddatis Intem ymg dilaksnaka! secala

rc8uler/b.rkala, dalar Etraka Eembantu Pimpinan untuk mngehnui
lebih aeal permasalslEn }!ng *dang &rj5di, ehi.ssa dapat

memjnimalk n dmpak atau akibatnya.

Frekuen8i pelal<enae evatua8i terpjeh mcrupakafl kebtal@n

PeMgkat DaeEh. Neun delm m€nentukenya, PeranEkat Dacrah

hmds-knya mdpcrtimbeska! hasil pemantauan berkelanjutan,

penSendalid yang ada, ena penilajan rbil<o yog dilalilke, s..ta
keiadio yds ada, baik di dalam muDun di lud instesi terebut.



Hasil pelaksanaan evaluasi terpi6ah adalah simpulan
oergenai penyelenegaru, Sistem Pengefldaliaf, lfltem da rek@endasi

untuk m€ninSkstkan efektivibrnya. Sernua pel,s\.sana evaruasi te.pisarl ar<arr

memberik n rekomen.lasi uEtuk pobaike Sist@ Peng@d6li@ lntem. Oleh

kaEna itu, Pehnskat Daeral haus egeia m.nindaklmjud EkomendBi
peny@pumau sbtem pescndalie, yes diyalini akan meminimalka!

terjadinya penyimpmSm yeg .ma dl ms dat ng.

C. Tujue ds M&fet
Evaluasi terpisei belalni reviu atau pengujian atas elektieitas

Sister Petraenalaliu krtern b€ltujum untuk menilai kine.ja ebtem te@but
apaLarr Budah beralan sebaganana mestinya- DenSu adanya evaluasi

terpieh teebut, dihmpkai dapat m6gjdenti0@i kel@a1E clari

pengendelim ydg dir.rmusk€n oleh P€Engkat DaeBh, m.nentukan p€nr€batl

gagaln a altivita3 pengendalian, serta pengaruhnya t.rludap pen.apaiu
tujud instansi. Evaluasi ter?i3an juga dimar<sudkm untuk menilai

elisicnsi prosedu. yang teiah ditetapkan Perangkat Daerah. Plosedur
yarA tidak efi8ier akan dikoDunikasikan kepa.ta Persgkal Derah untuk

Selanjutnya, tiEdak lanjut dilakukan atas setiap .ekonc.dasi
yanS dihasilkan oleh evalDasi t.rpi8ah.'Iujuannya adalah untuk
meDp.rbaiki dengan segeG kelemalan eistea pengendalian int m. Bila

evaluasi terpisah {Lar tindak lanjut €komendasin r ditempkd d€ngd baik,

Dstansi percrintah al<u oeadapatl@n muIat, yaitu:

L merShasilk n i.fomsi yang akumt ds terpercaya untuk p€ngdbilan

2. menghasilkm laporan keuanSaf, yang akurat dan tepat waLtu;

3. mcningkatkan efektivitas pengadanan aset;

4. dipenuhinya ket.ntusn yug berlaku; dan

5. teicapainya ttjuan instMei peme.intah.

D. Pameter Peneraps

PdaEeter pen€rapab peDyeleragaraan evalua$ terpisBn edelah *ba8ai

1. Rudg lingkup dd frkuensi evaluasi penSendalim intm B6da terpish
tela.h rDehadal bas Peruskat DaeEh.



Hst har ydg p€rlu dipertinbanSku adalah sebagai berikut:

a) hasil penilaim risiko dm efektivita! pehantaud yog berkelaDjutan

dipertimbangkan saat mendtukar linSkup dai frekr€nii evaluasi

b) kesjatan e!€t'Ei tqpish eringkali diFrlukan pada Mt adeya
kejadim, misalila Frubahm bes dalam ren@ atau stEtes
Perangkat Da€ran, peEekaran atau perampiflga. Pemgkat Daerah,

atau perubahan o!.Esional, atau peltms$an infomsi keuanSan

dd anggean;

c) evaluasi g)@ belkale dilal<ukm terhe.lap baSie d{i p.ng.ndelim

intm se@ memadeii dd
d) evaluasi terprsah dilakukan oleh pesawai yans mempunyai

kcahlia. t rtentu ydg di3ystkan (APIP atau auditor ekstenal.

2. Metodologi €!€luasi p€ngendalis ihtefr insiansi pemerintah h uslah

logis dm oemadai.

Hal-hal yug pqlu dipertiabangkan adalah *bagai berikut:

al Metodolosi yang dipdeunakan telah mencakup sel/ 6s€sshen,
dengan hq88u.a.ko daJtar rEriks /cn€.t [st) daftd kue$oner, atau
petugkat laimya-

b) Evaluasi terpisah t.isebut oeliputi suatu reviu terhsdap
.ancmgm penS€ndalim intem dm p€ngujid ranSsung (dit@t testttg)

ata8 keAiatar pmgenda.liar irter.
c) Dalam har instansi FEmerintai yog he,gguna.k& sBtem infotr@si

berbasis komputer, €valuasi terpisrr dapet dilal<ukm d€ntm
menSgunar{an tekdk audit berbantuan komputer untDk

mengidentifikaei indikator inefisiensi, pemborc.e, atau
peny€bn8un6rn.

d) nm €valuaBi terpish menyutun suatu rncam ryalua.i untuk

meyakiqkal tella.ksanya lcaiata! teBbut sala terk@dinasi-

8l

Tim doruesi t€rpi$rr dipimpin oleh Eota8 Fjetat dengd kelMdgm,
kemampuan, datr pengalame memaalai.

Tih evaluai telpisn hsrus meranami * a memadai meng€Mi visi,

Ei3i, de tujuan Petuskat Daerah, e(a kesiatalnya.

APIP dalm melaksdal{d dsluasi te+isan hdus memiliki suober

derts, ken€frpuai (kompetetui dan penselanan yeru cukup), dm
nrdcperd@si yea meBadai.



h) Tin €valuasi terpisah haruB memallmi bagaim.na p€nSendaria.

intem instanri pcmc.irtalt *harusya bekerja dm baSairana

implem@ta3inya.

il Tim evaruasl terpisah meDganali.is ha8il evalu&i dibandinghsn

dengan kiteda yug sud.I ditetapkEn.

j) Prcss cvar@si didokumentasikan ebqSaim8na m.$mya sehingsa

ha8il e!€lusi tdpia€l1 dm Ekoaendej ymgdih@ilk n
il,apet dipe.tmssungiawabkatr k.pada Permgkat Da.rah yaS
di€valuasi maupun k pada Pimpinan PeranAkat Daeah.

I(ebmand yang ditemukan sc8 ra dikoEunikEsika kcpada pihak yoa
tE.krssuns jawab atas funsai teFebut dm ataffi ldgsuf,gnya. Terh&d.p

kelemalEn dsn nasalah p€ngmdarian rnt€rn yalg s.rius sesera dilaporke kc
pimpinm t€rtinggi tb,ugkat Daeran.



BAB iI
LT1NGXAH'LANC(AH PENERAPAN

Pencrap@ sub uNur evaluasi terpish pada suatu Petugkat DaeElt

n rupake bagian Jeg melekat pada talap penlrlenggM SPIP. Pen.npm Bub

unsur ini, ditanahi dciSan adeya Lebiialc! P.@8kat DacEh untuk h.lakukaE
evaluasi wda tetpi8sh terha.tap sistem p€rS.ndarian intm yarS ada,

perencsad dm p.laksanaan evaluasi terpis€n, diikuti d€ngm tindal< ldjut atEs

rekomendasi dai daluasi t€Gebut.

Homan ui memberika pandud dalm melakuk& fla.luasi terpis}'
dalam tiga taiap ut@, yaitu:

1. TBn€p F.rsiaps, merupal€i tanap awal implen€ntasr, yeng dltduke.n untuk

rembenks p€f,anaman atau kesdaran ymg Iebih baik, serta pemetam

kebutuhd p€ne.apm.

2. Tahap Pelalsmaan, E€rupakan langkab tindak lanjut atas hasil peEetam,
ydg meliputi pemb&gunan infi'astrukor dm intemalissi.

3- Tahap Pclaporan, ncrupakan tahap p.laporan kcgiatan dan upara
pengmbange be*.lmjutan-

1. Penyiapan Peraturan, sumbei Dava Manusie {sDM), dan Rencana

Pelaksalaan Evaluasi tahap ini dirEtsudkan untuk E€ntrapk n
pefatuEn p€laks@n penyelenggai4an sPIP peme.intah lGbupat.n
Berdasarka! peraturan lEnyelengaaM SPIP, sldjutnya pem.rintan

Kabupater membuat ren(sa pelaksad evatuas yang anta€ lain

a) tjE cvaluasi t rpis.]r;
b) jad$'al pelaksdae kesiat6;
c) wakt'r ye8 dibutuhke j

d) dda ydg dibutullrd j dm
e) piha.k-pihak yug tcriibat.

2- Pemahaman /Ktrouinq)
TerEp ini, diawali dmAm psgkomunikasE pentingnya sl{tivitas daluasi

terpisah kepada pihak ydg terkait, yanS m€n.al<up p€trgeitan, ftaksud

du tujue, kapu dila.ksaLan, siepa ymg dtpat 6€la1l3mal,e, dd ha$l
yeg dapat dipercleh. P€ngkomudkasiu pentingnld evaluasi terpban al@n

mengha.ilkan kesamaan persepsi dd kepedulian pentingnya kegiatan

er€luasi terpisn. Petugkat DaeEh dapat memberike rl@anatrrd dm
komitmen sluruh pe8awai melalui esialiesi, pendidike dan pelatilEn

(diktat), Pelatihm di l(af,tor S6din IPKS), du $basaiaya.



3. Pem.taan lMappingl
setelai dil6luko ssialiusi peEahamo tdtane e@.luasi terplsah, m.la
perlu dilakuks suatu p.mekan t€rhedap ev.luasi terpisn ymg dijalankaD

di Perdgkat Daenh. Pe6eta@ dilakukm untuk melihat kebemd@D

inlrastrukrur SPIP dzlam t ntuk kebijakan ds prcsedu. oalua$ terpisan

dd tindak lmjut @allEi tlrpish yea sudah diimplementasikan pada

PermSkat DaeEn. Dengd pemetaan €valuasi terpiah akan diketahui
koDdisi yans memerrukan p,Jbatkan (dre6 of i,nptuvenqtl

B. Tahap Pelaksanaan

l. Pdilaian Pendahuluan Ti.skat Matudtas SPIP

Penilaian pendahuluan dil.l<ukm untuk mendapatkm infomasi awal

tingkat Mturits penyelengAM SPIP di Lirgkln8u Peranekat Da€ran.

Penilaian dilakukan t€rdasarkn p€r*psi pihat ymg mewakili Peran8kat

D6erah terhadap indikato! pada eriap sub un6ur SPIP. R€spond€n yma
memkili Perdgkat Daetun hduslab pih31{ yang paling m€ngetahui

implemehtasi d6i pdam.tcr yanS ditalyakan.
Penetapsn rcsponden untuk sutuei perepsl oaturitas SPIP meliputil

l) pejabat struktural, yoa terdi.i dan eluruh pejabat stnktural eselon

tertinggi smpal ydg tffidah pada Permgkat Da.Eh emp€1i

2) minimal trSa o.ana pegawai non pejabat struktuEl, yang mwakiti
setiap unit keia eselon III ydg ada pada Pemngkat Daeran.

2. Valiclasi Awai Surei Matlrntas SPIP

Sun€i pehepsi merupakaD diagnos awal ti.gkat maturitas SPIP suatu

PerdSkat Daerch. Jawabm responden kemungkind teikelonpok k.dalam

dua kateSon yaitu "koEsist.n' do 'trdak konsist€n', Kollsisten ertinya
jawaban responden tebn memenuhi Sradasi yang disymtkm dalm
petuDjut p@8isan kuesioner. Tidak konsisten, Etinya jawabe respondeo

tidslr memenuhi giadasi yeg disyamtkan dalam petunjuk pensisiaD

3. Perhitunge Skoi Awal Matuiitas SPIP

Berdaskan hasil validasi awal, tingkat maturitas SPIP PeBogkat Da€mn

smpel maupun Kesluruhd Pemeritrtatr Kabupaten suda} dapat dihitung

dan ditetapkm smentda dalm €nam tinskatan atau etafr dasing maeing

deng@ lryel 0, 1, 2, 3, 4, d 5.

a. Reriu Dokumen

Rqiu dokumer merupar{m lugk n peIt,m penguepulan

daralinformasi yeg dip€rlukan, sbelum Ee.csunakan caE lainnya.



Lsqkah ymg dnd<ukan dalant r€viu dokumen adatah sebagai benkuti
l) 'Lntukar dokumen telkait dmSan info@asi ym8 diperlukaa untuL

pmenuhd krit€ri5 teebut.

Hal hal yang pe.lu diperhadkah dalam peogumputan dokumen

e) naha Bp$ilik ydu digunalGn inste.i untuk dokumen terksit

b) dokumen apa yans perlu dianallsisr
cl basaimma memperoleh dokumcr tersebuti
d) dapatkan suatu dokunen meniadi bukti fe,idetr@./; dan
e) apakal isi dokuma teEbut mha{ia atau memuat hsl h6.l ysa

2) Susun daltar pemintao dokumen yanS diperlukan dalam rangka

Ftrgujid pencnuhan kritsia dm setiap asp.k p.nitaian disetiap
komponen Sbtem P€ngmdalian Iit n.

3) Tandatansdi Fomuln Dajlu Pemintsn Dolumen dm sdpaiian
kepada etiap unit keda ranS terkait.

4) Pa.tau p.nerimaan dokumen d€ngan menggunakan FolmElir
Monitoring Pucrimaan Dokumen,

5) Reviu de meti8is dokumen yang dip€rolch sena buat Bimpulen a.

Simpulan rcncantumlGn pmjelasan nengenai penenuhan suatu
krit€ria, baik dari ssi k bcEdennya maupud muaraa/subsrrneinya,

berdaskan data yan8 ad,a dalaE dokumcn, daD m.ngid.ntifikasi
data/inlormasi yes masih diFrluka! dengm lslidasi lebih tdjut
melalJr La.aon.r, walle.tr8 6bu obsw6si.

6) Dokurentasikan analisis yans dilakukd dan hasil reriu dokum.n
k€ dalem Fomulir Kertas Kerja Reviu Dokumen.

7) Rcviu berjcnja.g te.hadap ke.ta. keda reviu dokumen.

Perysunaan t ktrik pcnSumpulm infomasi metalui ku.sioner jika
inform3i tidak depat/tidak cukup dip.roleh Eelatui reviu dokuEen,
denad legk6n sbaAai berikuti

1) tentuke peIl@slaha vms akan diuii meialui kueider dd datE

inio@si y6g dip€rlukan untuk memenuhi l,f,it€ria ydg dimaLsudj

2) tehtukd j€nis ku€sioner yans a.kan disunakan. (apakah kuesiond
denSm pertEya@ tertutup, perta.yas terbuka, atau !€rtuyam
denF, jawaban beBk.la):

t



a) Penanyaan tertutup adar€.h p€rt8Jly8rn atau pehyataan denSan

*judah jawaban te.tentu sbagai pilihd. Respondm alen
membcnkan jawabm ys8 palina esuai denao peDdapatnya.

xu€sion€r dengs p€rteyen atau pemyat@r tqtutup dieunakan

11) €valuato. dapat m.ngmtisipasi atau m€ramalkan l€bih

dahuiu jawaban yang aku dibcnkej

{2} responden cukup mengetahui pemasalahanj

{3} lcbih bes h@pu ba}Ma kuesionq itu diisi du
dikembalikm bila k!€sioner diajukm dens6 pertmrau

(4) peltany@ yds dbjukan m€nJmekut hal-hal yds mudal
dikategori6asikan.

Pertanyaan terbuka adalah sejumlah p.rta.yaan berkeraan

d€n8an peoasalahan yans sedang difokuskan da! meEirta
responden untuk menguraikan pendapat atau pendiriannya

deosan pdjmg l€bar. Ku€siond dengan pertanyaan te.buka

(1) cvaluator i.gin nenbcri keBchpatan penuh kepada

respondcn untuk memberi Fwebrn 3.cara b.bas m€nurut
apa ydg dnas perlu olehhya;

(2) evaluato. ingin memperluas pa.dmsan d@ Fngertid4ya;

(3) evaluator tidak dapat menamtisipasi jawaba. karqla sutit
untuk me@sukkrn dalam ejumia}l katcsoE, atau evaluator

b.luB me.seral popula$ ya.E sedeE discudki.

b)

3J

4l

pertanye. dengan jaEbe bcEkala adalah sejudah p€rlaayaan afau

pemyataan dengan ja*abd ymg nenunjul&d tingkatd iltensitas

sikap yug depat dibenk{ oleh &sponden. l(u*ioner dengd
pertany@ be8k8la di$nak r jilajamban dapat diturjukka! dalaE

tingkats int€nsitss sikap dm pemanm yanA dimiliki responden;

siepken pertanyM dan BusM ke dalem Fomulir Daltr Pertany@
Evelussi PenyelengSaram sistem Pengendalian Inter Pemerintalt,

Rumuskar pcrteyaan atau pefryataan dengd oemperhatikm hal-

a) sunakan bahaBa Bede.hana yaDa mudah dipahani oleh

b) hildari istilah tet.is yanA munakin tidak dipehami;



c) pilih kata-kata yatrg mengandung arti yang sama bagi semua

d) hindari kElimat p8njeg y@g sulit dipahani oteh Esponden;

e) dasukkan hanya satu pokok pikiran dalam tiap pertMyaan;

I pertimbanskm apakah diperluke l€bih dei stu pertan ae
uirtuk sas€En tertqtu;

a) pe anyau d&n topik hendaknya diatur dalam urutaE yans

s€demikid rupa shingsa E3pond€n melihat hubungdrya,
hemah@i EAlmanya d@ lebih *nans majawabnya; dan

h) pdt rF4 jansan ediabulku Es kduris€n atau Es taLut

apabila jawabannya dapat membahayakan atau merusak
keduduku reBlonden.

s) teDtukan jenis responden dan jumlan sampl€ r.sponden yana

mcw?kili dan etap lopulasi respoDd{. Penentuu jumlah sdurpi€

respond€n dari suatu populasi dapat menggunakan berbagai

metodoloai yana akan diuraikan lebih la.jut pada suplemen

6) Iakukar reviu berjenjas atas dro, kuesioner;

7) lakuks. uji coba Fcltanyaan kepada beberapa orana terbetas
ebagai Espondenl

a) dtkusika! de eifltakan padapat dari paE r€sponden teibatas

tersebut tentang pertadyMn yanS kurang memenuhi syarat,
pertanyao yang sulit dan qenimbulkan berbasai penafsiian,

banyaknya jumlah p€rtaryd yes diajuke dd kecukuFn waldu

y@s dipeEluke untuk henjawabj

9) perbaiki ku€sloD€r berdasarkan maslkan dari para reBponden

Io) buat sumt p€ngsntsr kue.ion€r etelah dilakukan Hiu l.bih dulu

s@a berjcljegl

11) p.rbdyar. dan.hstnbusiken ku..ion r k€pada p.E responden d6
o@buat dajt!, peneDEa kuesionq;

12) kumpulkan hasil ku€sione. denSan me.gelompokkanrya
berdasarkan j€nis responden doJ$ bundel/ordner penridpan



t3) buat daftar pengembalian ku€sioner daD Denghitung tingkat
pfigembalim kuesionemya. Jika tingkat pcra€mbatian kursA
memmuni juEla}l sMple nar.a aUllt<ukan pelrmbah& respo.den.

Ulmgi kegiat& pearebdm r,aeeioner;

tabulasikan hasil kuesioner dengm memperhatika agar setiap
jawaban dikelompokkan berdasarkan l$ite.ia dan komponen.

Selanjutnya lakuk@ vatdas dan malbis untuk penmtue std de
tuenyimpulks hasil kuesionfi dqn

dokuncntasika! prc&s tabulasi dan hasil kesimpuld kue.ione.
dalam Fomulir Tabuhsi Hasil Lu.sion.r untuk maotukan krit ria
yang penenuhannya masih memerlukan petrdalaman melalui
wawan.aE da. 6b*ee3i

Gunakan teknik pensumpulo inforEasi meklui
tershuktur maupun tidak terstruktur sebaaai peteaAkap teknik
pensuEputar inforusi laimya dan mengHdmkasi jambe, kudiond,
dengan la4kah sbagai b€rikuti

1) Tentukai topik/ petuEsalahu yans at@ drbalas alat@ vawocara.

2) Rumuskd/susun .ejumlah pertanyaar seeara tertulis untuk
wamnca8 yaag teBtruktu..

T€ntukan jenis dan jumlah rcsponden yang ak8r diwawancarai.

Buat kes€p€.katan nengenai kcsediaan *aktu untuk diwawancaiai dan

lakukM waqe@fr se.ta buat.otul.n hesil wawm.da.

Simpulkar hasil wawdcaE ke dalam Kertas K.rja wawa.caa.

Lskukan rcviu Kertas Rc.ja wawancara secara bcrjenjanS.

Cuaakan teknik pengumpulan informasi melalui obeervasi (iika
diperlukan), *bagei benkut:

1) Catat pro6e€ dan haBil/simpulan obsenasi dalam dokumentasi

Fomrdir Kdtas Keda Oberai. Dokmiasi dapat dibantu dmge
menegurakd kameE, Eordtr ds lair-lain:

2l Lakukd reviu Kenas Kerja obsetuasi secara berjenjse.

1s)

r4)

3)

4l

5)

6)



2. Pen8olahd Data

a. Kumpulkan, tabulasikan dd dalisls data yua telah diperoleh dan

reviu dokuDen, kuesioner, wavancara, atau observasi untuk
mendapatL& simpulan hasil evaluasi;

b. Tabulasik€n data hasil rcviu dokume. dmse cda memberi nilai mtaE
O 8epai dengan t *suat denSm kordisi yans ada berdlgrke tingkat
pemenuhan dari s€tiap kritena dalam s@re@rd ewluasii

c. Tabulasike data hasil kudioner dengd .da:
1) Peltanym tertutup

Beri ailai untuk B€:iap iawban:
(al Untuk jawahan 1/T maka .kor nilai dibelikan berdasa.kan

mayoritas jawaban, Jika mayoritas menjawab Y (ya) maka

nilainya adabn l, ebatildya jika tuarodtas fterijaqb T (tidar4,

maka lilainya ad.lah 0.

(b) Untuk jawaban Y/BS/T naka skor dilakukaD p€rhitunsan

d.nsan caE mehbobot masins-masins jawaban. Nilai
utrtuk jdwabe Ya adalah - I, Belue Sepenuhrya dibeli
nilai = 05, Tidak dib€ri nilai = 0.

(cl Untuk jawaban pilihan scp€rti a, b, c, bcri kode a- 1, b2, c3.

Pcrhitungm dilakukm berdaukm jawaban ymg va1id.

2) PerlanFe denee jae€be bqlkala I @pai d@su 5 diben skor

s@ prcpoEional:

lnlio.0o)+(n2'0.251r{ xo-50)+Jn4xo.75)+(n5{1/(rn+n2+n3+n4+nsl

Bagaihanakah kualitas pengawasar yang dilakukan atas
p€l.lsa,r,d Sicteh Itngmdslian Intem Peherintai?

- skala 1 = tidak baik
- skala 2 = kurala baik
- skala 3 = cukup baik

- skala 5 = BanAat baik

Hituns jawaban ysg ialid, misa! ymg mqjawab:
- 6kala 1 = 15 responden

- skala 2 = 35 reBpondo



- skala 4 =12 responden

'skala5 = 3 respodd€n

simpulk r hasilnya dengm .da mengarikd bobot ddge jumbn

setiap skala yms dipilih r€sponden, juml8}lka hasilDya dan tEgi

dengm jumlah respo.den.

Tabulasikm rlata hasil *awmctua dengan (9a:
1) Untuk kritena yang hanya dapat dip€auhi

simpulkan berdasrkm jawaban mayoritas.

2) Untuk hasil wawancara sebagal vslida8i dd
a) Ha8ii wawecara mmauatkan Bimpule

wawecaE dm kuesiond konsisten; dan

ddi hasil wawmcm,

metod€ sebelumnya:

kuesioner, iika jawaban

b) Jika jawaban wawanca* dan kuesioner saling bertentansM

makajawabd @wecm telah mmgoreksi hasil kuGioner.

e. Tabulasikd data hasil obsetuasi dengm cda menyimpulkm hasil
obse.vasi yang telah dilakukan. Simpulan yanS diperoleh akan

mensuatkm hasit dtri m.tode pengumpulm data lainnya.

Adapun eluruh mskaian k€siatan pada taltap pela&saiaa.n dapat

dih}ukan d€ngd menggunal.e sist€m infomsi Mdajemen Penilaid
Maturitas SPIP yang dapat diakees mclalui spip,bpkp,go,id,

3. P€hbuate Simpulan Hasil Evaluasi

a- Kompilasi hasil simpuim setlap data yang diperoleh melalui
reviu dokumen, kuesioner, wawancara, dan obs€wasi dihasukkan
ke dalam xertae (€rja Reviu Simpulan Pemenuhan Parameter.

b. Latukan ealisis dm simpulkan tingkat @paid/peE@uhd ddi etiep
parameter y@E ada b€rdasrksn *luruh data inlo@si ymg dip€rcleh

dari reviu dokumen, kuesione., wawanca.a, dan ob8erva3i Capaian

kriteria diberikah *suai dengan tingkat p.menuhm ,ata-rata hasil
penilaian ddi reviu dokumen, kuesioneri wawancara, dan obsewasi,

yaitu dtara 0 smpai dengd 1.

.. cantumkan capaian parameter ke dalam kolom 9 pada Formulir
Ringkasan perhitungm Nilai Tingkat Kecukupan P.nyel€nggar@n

Sisted penSendalim Intem PemerintEn.

d, Kalikan bobot maBina-masing pa.ameter dengan tingkat

capaiannya untuk mefldapatkan skor/nilai darj setiap paraDetcr.

e. Jumlahko skor/nilai Beluruh ,arameter yans ada pada

Perhitungan Nltai 'Iinglat Kecukupan PenyeleflggM Sistem

Peng€ndslim lnt@ Pemerintah.



Tentuke kat€gori tingkat keculapan ydg di@pai instalsi
tErdaskm peihitunao pada iangkah diatas d.ngar oengacu pad&

netodoloei flaluasil

1) klompokl€n kdem,nm pada kateAo.i KelenEnan Recegd:
a) ketiadaan rancdge p€.Scrdalju (d mi*iis @ntrcl in

b) ketidakesuaim/ketidakcukupan rancansm dengan tujuan
pensendalid.

2) Kelem8nm PelakMad/ PeneEpe:
a) pngddario ya.s tida! dilaksdakan ssuai dmsm

rocuge; dan

b) kelemahd pada persnil ydg melaksanakan p€ngendaliu.

susun rekomendasi peibaiku berdaskd keteEahd ymg ada.

LakuL€n reviu atas simpulaa hasil €vsJuasi beserta dokuhentasi
kertas k ia evaluasi secara bcdenjalg.

Pembahasm denSan Pihpinan PermSkat Daerah

Lakukan p.mbahasan hasil evaluasi dengan pihak terkait untuk
memperoleh masukatr s.b€lum merangkus hasil evaluasi secara
Les.luruhe suna dipspark n/dikomunikasikan keFda Pimpinu
P.rangkat Dada!- rlal ini dimaksudke untuk memastikd Bjopulan
*rta heriDgkatl<an kualitas rekomendasi agr dapat ditmpkm.

Pemapdd Hasil Evaluasi

Maten pemap€ran minimal dcmuat i.fomasi meng€mi latar b€blang al€n

.laer penuaa$, peng€.tim dM tuju@ evafuasi pmyeloag3ram SPIP,

metodologi yan8 di8unaka, dan hasil evaluasi. Panap€!€n nerupa.I@r

sama psymFaikan alesiasi terhadap dukunsm Pimpinm Instmsi atlr
terlakenanya 4aluasi dan untuk mendiskusikm hal-hal posil,l daiam

petryel$AgM penyelengSa@ SPIP, srta hal-hal yug Easih pqlu
mmdapat perhatian dan usulaa Ssrar/ rekomendasi perbaiku.

c.

h.


